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ABSTRAK

Indonesia dijalankan oleh pemerintah melalui lembaga eksekutif dan
diawasi oleh rakyat melalui lembaga legislatif. Selain pengawasan melalui lembaga
yang terstuktur, diluar itu terdapat media massa yang turut serta dalam proses
jalannya suatu pemerintahan. Media massa dijadikan sarana sebagai penyalur
informasi dari suatu lembaga pemerintahan kepada masyarakat luas. Media massa
dapat dianggap sebagai sarana terpenting, karena media massa dapat langsung
diterima oleh masyaraka. Hal ini menjadi menarik, ketika aktor politik dan media
massa berkoalisi dalam menjalankan roda pemerintahan. Sehingga, rakyat sebagai
salah satu penggerak roda pemerintahan menjadi terikat oleh kepenguasaan
pemerintah. saat ini terjadi di Indonesia adalah aktor politik mulai berkoalisi dengan
media massa. Kekuatan media massa dalam mengendalikan rakyat mulai disadari
para aktor politik. Sehingga tujuan utama media massa sebagai penyalur informasi
yang bersifat objektif dan adil menjadi tersamarkan oleh kepentingan-kepentingan
aktor politik.

Setelah pemilu 2014, aktifitas politik di Indonesia dikuasai oleh dua Koalisi,
yaitu KIH sebagai pemegang kekuasaan dalam pemerintahan dan KMP sebagai
oposisi pemerintah. Kedua koalisi ini saling berafiliasi dengan pemilik media massa.
KIH memiliki Media Grup yang dikuasai oleh Surya Paloh, sedangkan KMP
memiliki VIVA grup yang dikuasai oleh Abu Rizal Bakrie. Kedua media massa ini
digunakan sebagai alat propaganda dalam setiap komunikasi politik oleh masing-
masing afiliasinya. Keterlibatan media massa dalam proses kegiatan politik di
Indonesia memunculkan kegelisahan, dimana media massa yang seharusnya bersifat
netral dan bersih dari kepentingan politik tidak lagi menjalankan fungsi sebagaimana
mestinya.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang bersifat diskriptif
analistik. Dengan pendekatan kualitaif menggunakan teori komunikasi politik dan
prinsip-prinsip siyasah, membedah bentuk keterpihakan media massa kepada salah
satu afiliasinya, dimana didalam prinsip-prinsip siyasah tersebut ada konsep
keadilan, kesamarataan, perdamaian, dan sebagainya. Apakah praktek media massa
politik tersebut sudah sejalan dengan prinsip-prinsip siyasah? untuk mengetahuinya
penelitian ini menggunakan analisis wacana dan etika komunikasi Islam prespektif
siyasah.

Setelah melihat produk-produk berita dari media massa tersebut, dapat
disimpulkan bahwa praktek propaganda yang dilakukan media massa tersebut jauh
dari prinsip-prinsip siyasah. Terutama prinsip keadilan, perdamaian, dan persamaan.
Karena media massa yang diharapkan menjadi sumber informasi yang independen
telah tercampur oleh kepentingan politik. Sehingga, menimbulkan ketidak stabilan di
masyarakat seperti demonstrasi anarki, penghardikan kepada pemimpin, dan rasa
tidak percaya pada pemerintah menjadi tinggi.

Kata Kunci: propaganda, komunikasi politik, siyasah
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A ha H -
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0 ya’ Y, -
Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

E\TJQAA‘ ditulis Ahmadiyyah

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimantika ditulis, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
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I. Huruf Besar
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J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya
Al s ditulis Zawi al-furid

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Media massa, berkaitan dengan jurnalistik dan komunikasi publik.
Media massa berperan mendekatkan jarak antara situasi sosial di suatu daerah
dengan masyarakat di daerah lain. Media massa berupa Majalah, Koran, Stasiun
Tv, maupun siaran radio mampu menyampaikan pesan-pesan kepada jutaan
orang sebagai pranata sosial'.

Media massa mulai dikenal di Indonesia sejak zaman penjajahan
belanda tepatnya pada tahun 1920. Media massa pertama hasil karya anak
bangsa muncul pada tahun 1933 berupa siaran radio.” Media massa pada
awalnya berguna untuk membantu memobilisasi masyarakat terutama pemuda
dalam memperoleh kemerdekaan Indonesia terbukti dengan hadirnya bung
Tomo (Sutomo) sebagai jurnalis yang membangkitkan semangat masyarakat
melalui siaran radio. Orde baru mulai berkuasa pada awal tahun 1970-an. Pada
massa itu, pers mengalami depolitisasi dan komersialisasi pers. Pada tahun
1973, Pemerintah Orde Baru mengeluarkan peraturan yang memaksa
penggabungan partai-partai politik menjadi tiga partai, yaitu Golkar, PDI,dan

PPP. Peraturan tersebut menghentikan hubungan partai-partai politik dan

' William L. Rivers, Jay W. Jensen, Theodore Peterson, Media Masa dan
Masyarakat Moderen, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm 18.

* News.Okezone.com, “82 Tahun SRV Radio Pengimbang Propaganda Belanda
diakses pada tanggal 1 april 2015, pukul 13.30.



organisasi massa terhadap pers sehingga pers tidak lagi mendapat dana dari
partai politik.’

Setelah reformasi terjadi, media massa tidak lagi mendapat penekanan
dari pemerintah, media massa diberi kebebasan untuk mengkritisi pemerintah.
Media massa diberi kebebasan mengungkap fakta-fakta sosial apapun selama
tidak bersebrangan dengan ketentuanyang diatur dalam Undang-Undang.
Namun sangat disayangkan kebebasan itu membuat media massa menjadi
kebablasan, artinya adanya politisasi dalam media massa sehingga masyarakat
mengalami dilema terhadap informasi-informasi yang beredar.

Di era pemerintahan Joko Widodo saat ini sangat jelas sekali terjadi
pertarungan media massa yang saling mempengaruhi opini publik dalam
menanggapi kebijakan pemerintah. Propaganda media massa yang dapat kita
rasakan saat ini adalah yang dilakukan oleh kedua koalisi politik antara KMP
dan KIH, yang mana kita telah ketahui bahwa KIH yang menduduki kursi
pemerintahan sedangkan KMP menjadi oposisi pemerintahan. Kedua koalisi
politik ini melakukan propaganda pada masyarakat, yang menarik adalah ketika
kedua koalisi politik ini memiliki media masing-masing. Kedua koalisi politik
ini masing-masing memiliki kerjasama dengan dua pemilik media masa
nasional. KMP berafiliasi dengan Abu Rizal Bakrie yang merupakan pemegang

saham tertinggi di PT. VIVA yang bergerak dibidang media massa. Kemudian

’ Dodi Prasetya Azhari, “Sejarah Keberadaan dan Peranan Media di Tanah Air”,
http://politik.kompasiana.com?23 Juni 2012, akses 14 Desember 2014 pukul 07.51.




KIH berafiliasi dengan Surya Paloh yang diketahui juga penguasa Metro TV
dan media lainnya.

Pemihakan pemberitaan media massa melalui pembentukan opini
politik tertentu didasarkan oleh jumlah durasi, jumlah frekuensi serta
kecenderungan obyek pemberitaan yang dirasakan seperti alat propaganda
kandidat yang didukungnya. Hal ini terjadi karena media massa telah dikuasai
oleh aktor politik yang berafiliasi dengan koalisi-koalisi politik, sehingga media
massa tidak lagi menjadi media yang bertujuan untuk memberikan hiburan dan
sumber informasi pada masyarakat tetapi juga menjadi alat untuk membentuk
opini masyarakat sesuai dengan kehendak penguasa media tersebut.

Pembentukan opini masyarakat ini dapat disebut dengan propaganda.
Maraknya terjadi propaganda oleh media massa membuat munculnya
pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai etika komunikasi publik didalam
Islam dan apakah politisasi media ini sejalan dengan prinsip-prinsip siyasah,
dalam hal ini saya menggunakan prinsip-prinsip siyasah (figih siyasah) yang
tercantum di dalam Al-Qur’an, serta etika komunikasi politik dalam Islam
dimana didalam al-Qur’an dibahas mengenai berita dan komunikasi massa.
Bagaimana konsep komunikasi massa tersebut dan bagaimana fiqih siyasah
menanggapi propaganda tersebut.

B. Rumusan Massalah
Bagaimana Etika Komunikasi dan Fiqih Siyasah menanggapi

propaganda media tersebut?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan massalah di atas penelitian ini akan membuka
fakta keterpihakan media massa dalam proses perpolitikan di Indonesia, dengan
menggunakan metode analisis wacana media dan mengkomparasikan antara
teori propaganda dengan etika komunikasi massa dalam Islam dalam
menganalisis data berdasarkan fakta pemberitaan oleh media massa.

Tujuan penelitian adalah untuk menilai apakah pemberitaan yang
dilakukan oleh kedua media massa politik itu merupakan tinddakan
propaganda. Serta mengetahui bahwa perilaku politik kedua media massa
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip politik Islam (siyasah) dan etika
komunikasi massa dalam Islam atau justru sebaliknya.

Melakukan kajian fenomenologis terhadap perilaku politik media
massa, memiliki manfaat besar khususnya dalam menanggapi kebebasan pers
dan media massa dalam mengambil fakta dalam memberitakan peristiwa politik
berdasarkan motivasi internal maupun eksternal.

1. Manfaat Teoritis
a. Mengkaji perilaku politik media massa secara metodologis serta
mengungkap motivasi media massa dalam memproduksi suatu berita,
sehingga bermanfaat untuk memperkaya analisis terhadap perilaku
politik media massa.
b. Memberikan kontribusi pemikiran komunikasi massa khususnya

dalam bidang komunikasi politik.



C.

Mendeskripsikan tindakan propaganda aktor politik dengan
memanfaatkan media massa dalam melancarkan strategi politiknya,
dengan demikian akan memudahkan masyarakat untuk memahami

fakta di balik berita yang penuh dengan kepentinga politik.

. Memberikan kontribusi pemikiran kepada pengamat komunikasi

politik khususnya dalam menanggapi ke ikut sertaan media massa

dalam mempengaruhi opini publik.

2. Manfaat praktis

Manfaat praktis berhubungan dengan manfaat positif yang

bersifat aktualisasi. Maka setelah melakukan kajian ini di harapkan

adanya kebijakan yang mengatur perilaku politikk media massa

sehingga tidak mengikis hak-hak untuk mendapat informasi yang adil

oleh masyarakat.

D. Telaah Pustaka

1.

Karya ilmiah yang ditulis oleh Ibnu Hamad yang berjudul
Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa yang menjelaskan
bagaimana media massa turut membantu dalam membentuk
konstruksi politik suatu Negara. Media massa berperan dalam
membentuk opini publik dalam menyikapi peristiwa-peristiwa
politik. Pada bab pertama buku ini media massa dianggap tidak
dapat terpisah dari peristiwa politik. Hal ini terjadi karena adanya

dua faktor pertama pada era sekarang ini politik berada dalam era



mediasi, sehingga peristiwa politik tidak bisa lepas dari media
massa.Kedua, perilaku politik para aktor politik selalu bernilai
berita penting meskipun itu bersifat rutin.* Konstruksi pemberitaan
media massa dalam proses pemilu dibaca dalam sebuah kerangka
teori yang metodologis.’

2. Karya ilmiah yang ditulis oleh Didik Badrudin mahasiswa fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta yang
diajukan kepada fakultas sebagai tugas akhir atau skripsi, berjudul
”Peran media massa dalam pemenangan pemilukada DKI Jakarta
2012 putaran pertama”. Menjelaskan tentang fungsi media massa
sebagai alat untuk mensosialisasikan Pemilukada DKI Jakarta 2012
kepada masyarakat dan juga merupakan alat untuk meningkatkan
popularitas, akseptabilitas serta elektabilitas kandidat.®

3. Karya ilmiyah yang ditulis oleh Taufik Kamil mahasiswa Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “Etika
Komunikasi Massa dalam Al-Qur’an”  menjelaskan tentang

bagaimana pandangan Islam mengenai komunikasi massa dimana

*Hamad, Tbnu. Konstruksi realitas politik dalam media massa: sebuah studi critical
discourse analysis terhadap berita-berita politik. Yayasan Obor Indonesia, 2004.

SLihat di dalam buku Konstruksi Realitas Politik Ibnu Hamad halaman 5 telah
digambarkan kerangka teori secara metodologis.

® Didik Badrudin, ”Peran Media Massa dalam Pemenangan Pemilukada DKI Jakarta
2012 Putaran Pertama”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 2014.



di dalam Al-Qur’an terdapat kata qawl yang artinya perkataan atau

percakapan.’
E. Kerangka Teori

Penelitian ini merupaka penelitian kualitatif yang berbentuk penelitian
pustaka, dengan menggunakan pendekatan fenomenologis.Data yang diperoleh
berdasarkan survey deskriptif terhadap fakta yang didapat berdasarkan
pengamatan objek yang ditentukan, yaitu produk berita dari dua media massa
politik, yaitu Media Indonesia dan VIVA. Adapun teori yang membantu dalam
menganalisis data sebagai berikut:
1. Kekuasaan Media (Prespektif Ekonomi Politik)

Perspektif untuk melihat bagaimana peran kekuasaan/pemilik
mediatelevisi, terhadap eksistensi perkembangan dunia pertelevisian
dapat digunakan teori ekonomi politik.Teori ini berangkat dari
pendekatan kritis yang muncul sebagai respon terhadap akselerasi
kapitalisme.Teori ekonomi politik, secara umum sering digunakan untuk
mendiskripsikan relasi antara sistem ekonomi, sistem politik, dan sistem
komunikasi dalam struktur kapitalisme.Teori ini menjelaskan bahwa
pasar dan ideology memiliki pengaruh besar terhadap penentuan content

media. Perbedaan content media antara satu dengan lainnya tergantung

" Taufik Kamil, “Etika Komunikasi Massa dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2005.



pada kekuasaan pemilik media (modal) pada industry media yang
bersangkutan.®

2. Analisis Teks Wacana
Model analisis yang dipakai Van Dijk dapat disebut dengan ‘“kognisi
sosial”. Istilah ini diadopsi dari pendekatan lapangan psikologi sosial,
terutama untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks.

Melaui berbagai karyanya, van dijk membuat kerangka analisik wacana

yang dapat didayagunakan. Ia melihat suatu wacana terdiri atas berbagai

struktur/tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung. Van

Dijk membaginya dalam tiga tingkatan.

a. Struktur makro. Ini merupakan makna global dari suatu teks yang
dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana
ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa.

b. Suprastruktur adalah kerangka suatu teks: bagaimana struktur dan
elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh.

c. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat, proporsi, anak kalimat, parafase yang
dipakai dan sebagainya.

3. Etika Komunikasi Islam

*Deliarnov, Mencakup Berbagai teori dan Konsep Yang Konprehensip Ekonomi
Politik, (Jakarta: Erlangga, 2005), him 4-10.



Media massa berkaitan dengan komunikasi massa dimana
informasi yang dibuat kemudian disebarluaskan melalui media dan
diterima oleh seluruh masyarakat. Al-qur’an menjelaskan mengenai
etika dalam berkomunikasi khususnya berkomunikasi dengan massa.

Al-Quran menyebutkan dalam surat Al-Hujurat ayat 6 yang
artinya, “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
itu.”(QS.Al Hujurat : 6)

Ayat tersebut menunjukkan bagaimana sumber berita harus
dilihat derajat kesahihannya, sebagaimana juga motifasi pemberitaan
harus dilihat, untuk apa suatu informasi disampaikan. Untuk kebaikan
atau untuk menciptakan kerusuhan, konstruktif atau destruktif
sebagaimana diungkap dalam ayat 19 Q.S An-Nur yang artinya,
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat
keji itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman,
mereka mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. Ayat 6 surah al-Hujurat
mencerminkan sisi komunikasi dalam Islam. Ia berkaitan dengan
narasumber, sikap pendengar, dan akibat kesalahan informasi. Ini

berkaitan dengan teknis dan etis pemberitaan yang menjadi kajian
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komunikasi massa. selanjutnya, ayat 19 Q.S An-Nur, sangat erat dengan

motif dari suatu tindakan terutama berkaitan dengan informasi dan

penyebarluasan informasi. Apa tujuan informasi, bagaimana

dampaknya, kemudiam bagaimana akuntabilitas metafisik dari pelaku

media massa. ini juga cerminan bagaimana informasi bersifat

sensasional dalam pandangan Islam’. Termasuk propaganda yang

dilakukan oleh media massa politik.

Politik Islam (Prinsip-Prinsip Ketatanegaraan Dalam Islam)

a. Prinsip al-Musawah dan al-ikha (Persamaan dan Persaudaraan)

Dalam sejarah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW di

Madinah, prinsip persamaan dan persaudaraan ini oleh nabi SAW
dipraktekkan ketika ia menyusun piagam Madinah. Islam menganut
prinsip persamaan dihadapan hukum dan penciptanya, yang
menjadi pembedanya adalah kualitas ketagwaan individu.
Keberpihakan islam pada prinsip persaudaraan dan persamaan
didasarkan pada tujuan yang hendak diraih yakni adanya pengakuan
terhadap persaudaraan semesta dan saling menghargai diantara
sesama umat manusia sehingga dapat tercipta kehidupan yang
toleran dan damai.

b. Prinsip al-amanah (akuntabilitas)

185.

° Tata Taufik, “Etika Komunikasi Islam”, Bandung; Pustaka Setia, 2012, hlm 184-
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Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, amanah
merupakan amanah rakyat yang diberikan kepada seorang
pemimpin untuk menjalankan roda pemerintah yang di dalamnya
terkandung nilai-nilai kontrak sosial. Bagi pengemban amanah
harus mampu manjalankan titah rakyat sekaligus harus mampu
menjadi pelayan rakyat dan wajib hukumnya untuk bersikap adil.
Prinsip as-Salam (perdamaian)

Islam sebagai agama rahmatan lilalamin mengedepankan
prinsip perdamaian dalam segala aspek kehidupan sesuai dengan
tujuan risalah yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW tersebut.

. Prinsip at-Tasamuh (toleransi)

Sikap toleran merupakan sikap yang harus dimiliki oleh
setiap individu didalam kehidupan berbangsa dan bernegara, karena
dalam suatu negara akan terdiri dari berbagai macam agama, suku,
dan bangsa. Prinsip Toleransi berlaku universal, sikap saling
menghargai dan menghormati antar sesama warga negara bukan
saja terhadap sesama orang islam, tetapi juga harus berlaku lintas
agama dan suku.

Prinsip al-Huriyah (kebebasan)

Secara fitrah manusia sudah dibekali dengan daya

intelektualitas dan kebebasan untuk memilih suatu keyakinan serta

kebebasan untuk berpikir. Dalam islam prinsip kekebasan dalam
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menentukan suatu keyakinan atau memeluk suatu agama

mendapatkan perhatian dalam al-Qur’an seperti dalam surat Q>S al-

Bagarah (2):256. Kebebasan dapat diperinci sebagai berikut:

1. Kebebasan berfikir

2. Kebebasan beragama

3. Kebebasan menyampaikan pendapat

4. Kebebasan menuntut ilmu

5. Prinsip at-Tasyawur/ as-Syura (musyawarah)

Prinsip musyawarah merupakan prinsip yang diajarkan oleh al-
Qur’an dan nabi Muhammad yang dijadikan etika politik didalam
kehidupan bernegara dan berbangsa yang menjadi media untuk mufakat
apabila ada perselisihan pendapat.

Prinsip al-Adalah (keadilan, keseimbangan, dan moderasi)

Prinsip ini mengandung pengertian penegakan keadilan.
Keadilan merupakan prinsip yang sangat fundamental dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, baik di bidang hukum, ekonomi, politik, dan
budaya. Karena sikap adil tersebut merupakan bagian dari pentingnya
keberadaan suatu hukum dan menjadi etika politik.

. Prinsip al-Tha’ah (ketaatan)

Ketaatan adalah suatu hal yang sangat penting bagi tegaknya

sebuah pemerintahan yang baik dan teratur. Tanpa adanya kepatuhan

dan ketaatan dari seluruh elemen masyarakat dan juga penyelenggara
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negara, maka tidak akan terwujud negara dengan pemerintahan yang

baik.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berupa penelitian pustaka yaitu penelitian
yang dilakukan ditengah-tengah fenomena dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi. Dimana peristiwa tersebut merupakan rangkaian produk-produk
berita stasiun TV yang menjadi objek penelitian.
Sifat Penelitian

Penelitian ini memiliki sifat deskriptif analitik yaitu data yang
diperoleh seperti hasil pengamatan dan analisis dokumen tidak
dituangkan dalam bentuk skala dan angka-angka.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
pustaka dengan pendekatan analisis struktur wacana dan etika
komunikasi Islma. Karena dalam penelitian ini data yang didapat
dengan cara pengamatan terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi lalu
dianalisis dan dikategorikan dalam kategori yang telah ditentukan sesuai

dengan massalah yang dibahas.

4. Teknik Pengumpulan Data
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Data yang diperoleh merupakan data sekunder dimana data
tersebut dikumpulkan berdasarkan produk berita atau wacana yang telah
disiarkan, ada beberapa tehnik dalam mengumpulkan data tersebut
seperti observasi dan dokumentasi.
Pengumpulan data dengan metode observasi dugunakan
sebagai pengamatan fenomena yang terjadi atau yang ada dilapangan.
Ini digunakan untuk memperoleh data tentang produk-produk berita
media massa yang menjadi objek penelitian.
Kemudian dengan metode dokumentasi, yaitu = memperoleh
data mengenai hal-hal atau variable-variabel yang berupa catatan,
transkrip, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi ini
digunakan untuk memperoleh informasi tertulis mengenai struktur
kepemilikan dan kekuasaan objek terhadap media tersebut serta
mengetahui sejauh mana ia berkuasa terhadap produk-produk berita
yang dihasilkan.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, pada Bab I menguraikan dan menjelaskan:
Latarbelakang massalah, Rumusan massalah, Tujuan penelitian, Manfaat
penelitian, Ruang lingkup kajian, Telaah pustaka, Kerangka Teori, Metode
Penelitian dan Sistematika pembahasan.

Kemudian pada Bab II akan dibahas secara mendalam mengenai

propaganda dan politik media massa. Dengan mengambil 4 sub bab yaitu:
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1. Sejarah Media Massa di Indonesia
2. Media Politik
3. Analisis Teks Media
4. Etika Komunikasi Islam
Bab III akan membahas tentang produk-produk wacana yang dilakukan
oleh media massa politik Khususnya Metro TV dan TV One. Serta menjelaskan
proses-proses konstruksi wacana yang dilakukan kedua stasiun TV tersebut.
Dengan mengambil 3 sub bab yaitu:
1. Metro TV VS TV One
2. Produk Berita Media Massa Politik
Bab IV akan menganalisis lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk
konstruksi media terhadap suatu fakta dan juga membahas mengenai perbedaan
antara konsep komunikasi massa dalam Islam dengan konsep barat. Dengan
mengambil 2 sub bab yaitu:
1. Pertarungan Wacana dan Konstruksi Realitas
2. Propaganda dalam Pandangan Komunikasi Islam

Bab V adalah penutup terdiri dari kesimpulan dan sara-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan pada bab sebelumnya menunjukkan
bahwa produk-produk media massa, khususnya media massa yang berafiliasi
dengan pemerintah dan yang berafiliasi dengan oposisi pemerintah merupakan
komunikasi yang bersifat propaganda. Produk-produk berita tersebut
merupakan hasil dari konstruksi fakta-fakta atau realitas, yang dibumbui
dengan kepentingan dari penguasa media. Wacana-wacana yang dimunculkan
bersifat propaganda, sehingga pemirsa secara tidak langsung di ajak untuk
menerima apa yang menjadi gagasan dari aktor politik tertentu.

Dengan melihat praktek-praktek media massa dalam menyajikan berita-
berita khususnya perihal perpolitikan yang sedang terjadi, menunjukkan bahwa
media massa politik sebagai pelaku komunikasi politik lebih condong
menerapkan konsep western dari pada konsep Islam. Hal ini dapat dilihat dari
perbandingan yang telah dibuat oleh pakar komunikasi Islam Dilnawaz A.
Siddiqui. Dimana media Islam lebih bersifat amar ma’ruf dan menjunjung
tinggi kebenaran.

Perilaku politik media massa ini jauh dari prinsip-prinsip figih siyasah
yang menjunung tinggi al-Musawah dan al-ikha (Persamaan dan

Persaudaraan), as-Salam (perdamaian), at-Tasamuh (toleransi), al-Huriyah
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(kebebasan), at-Tasyawur/ as-Syura (musyawarah), al-Adalah (keadilan,
keseimbangan, dan moderasi), al-Tha’ah (ketaatan). Karena berdasarkan
realitasnya, kekacauan ini berawal dari propaganda yang dilakukan oleh media
massa. Pada dasarnya propaganda dilakukan atas dasar kepentingan yang
berlawanan dari propagandis. Sehingga seringkali dampak dari propaganda
tersebut menjurus pada kekacauan. Oleh sebab itu prinsip keadilan dan
keseimbangan tidak terdapat didalam propaganda ini.

Media massa seharusnya menjadi sumber informasi bagi masyarakat,
dan bersifat netral. Memberitakan berdasarkan fakta, dalam artian fakta yang
tidak dikonstruksi berdasarkan kepentingan. Sehingga prinsip keadilan dan
kesamarataan dapat terwujud didalamnya.

Pandangan etika komunikasi Islam terhadap praktek komunikasi politik
yang dilakukan oleh media massa di Indonesia jauh dari konsep komunikasi
Islam. Media massa di Indonesia lebih mementingkan profit dan
mengesampingkan amar ma’ruf. Media massa di Indonesia khususnya media
massa politik digunakan untuk menjatuhkan lawan politik, mempengaruhi
masyarakat untuk menilai kekurangan dari lawan politik.

Media massa politik memunculkan wacana-wacana yang dapat
meningkatkan elektabilitasnya dan memperoleh banyak simpatisan, dan
memunculkan wacana-wacana yang bermakna negatif dari lawan politik.
Dengan melihat hal-hal tersebut konsep media massa di Indonesia jauh dari

Etika komunikasi dalam Islam.
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B. Saran

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka, dimana penelitian ini fokus
hanya pada produk-produk berita yang bersifat propaganda. Produk berita yang
bersifat tekstual ini dianalisis mengunakan analisis wacana model Van Dijk.
Model tersebut ditujukan untuk menunjukkan bentuk-bentuk konstruksi realitas
dengan menggunakan berbagai macam strategi, termasuk strategi perubahan
bahasa. Setelah itu analisis dilanjutkan pada pembandingan antara konsep
komunikasi Islam dengan komunikasi propaganda media massa politik di
Indonesia. Sehingga mendapat kesimpulan seperti diatas.

Penelitian ini masih belum sempurna, atau dengan kata lain masih ada
hal yang perlu di teliti lebih lanjut pada tema ini. Tema propaganda media
massa ini berkaitan langsung dengan masyarakat sehingga pengaruhnya
terhadap masyarakat perlu diketahui. Sejauh mana propaganda ini berpengaruh
didalam masyarakat.

Penelitian ini belum menemukan adanya proses pengawasan dalam
prespektif figih siyasah. Untuk selanjutnya dapat diteliti lebih lanjut tentang
proses pengawasan kepada pemerinta dalam prespektif figih siyasah, sehingga
propaganda yang dilakukan oleh media massa dapat dianggap menjadi suatu

yang bermanfaat untuk mengawasi jalannya pemerintahan di Indonesia.
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DAFTAR TERJEMAHAN

HALAMAN

BAB

FN

TERJEMAHAN

31

II

20

Perkataan yang baik dan pemberian maaf
lebih baik daripada sedekah yang diiringi
tidakan yang menyakiti. Allah Mahakaya,
Maha Penyantun

32

II

21

Pergilah kamu berdua pada Fir’aun,
sesungguhnya dia telah melampaui batas;
maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah Ilembut.
Mudah-mudahan ia ingat atau takut.

32

II

22

Dan hendaklah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka (hendaklah) mereka
takut. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertagwa kepada Allah dan hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang benar
lagi tepat

35

II

25

Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah
bersaudara karena itu damaikanlah antara
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada
Allah supaya kamu mendapat rahmat

35

II

26

Hai manusia, sesungguhnya kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling mengenal.

35

II

27

Dan Tiadalah Kami mengutus kamu,
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.

36

II

29

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam) sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya
dia telah berpegang kepada buhul tali yang
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

38

II

31

Jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu maka kembalikan ia kepada Allah
dan Rasul.

38

II

32

Dan hendaklah di antara kamu ada
segolongan umat yang menyeru kepada




92

kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung

10

38

II

33

“demi massa, sesungguhnya manusia itu
benar-benar berada dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat-menasehati supaya
menetapi kesabaran”

11

40

II

35

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena
berlaku adil itu lebih dekat kepada takwa.

12

40

II

36

Wahai orang-orang yang beriman jadilah
kamu orang-orang yang menegakkan
keadilan, menjadi saksi bagi Allah walaupun
terhadap dirimu sendiri, terhadap ibu
bapakmu, atau terhada kaum kerabatmu.

13

74

v

11

Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu
berita, maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.”(QS.Al
Hujurat : 6)

14

75

v

Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar
perbuatan yang sangat keji itu (berita
bohong) tersiar dikalangan orang-orang yang
beriman, mereka mendapat azab yang pedih
di dunia dan di akhirat. Dan Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.
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